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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran reward dan punishment dalam meningkatkan
motivasi belajar anak. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan menggunakan
teknik observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian reward, seperti pujian dan hadiah kecil, efektif dalam memperkuat
perilaku positif dan mendorong semangat belajar siswa. Sebaliknya, punishment berupa teguran atau
konsekuensi edukatif berperan dalam menegakkan disiplin dan mengurangi perilaku negatif.
Penerapan keduanya harus dilakukan secara bijaksana agar tidak menimbulkan efek samping seperti
ketergantungan pada penghargaan eksternal atau munculnya rasa takut. Penelitian ini menekankan
pentingnya keseimbangan antara reward dan punishment untuk mendukung proses pembelajaran
yang sehat dan membangun motivasi intrinsik anak secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Reward, Punishment, Motivasi Belajar, Pendidikan Anak.

ABSTRACT

This study aims to describe the role of rewards and punishments in increasing children's learning
motivation. Through a descriptive qualitative approach, data were collected using observation
techniques, interviews with teachers and students, and literature studies. The results of the study
indicate that giving rewards, such as praise and small gifts, is effective in reinforcing positive
behavior and encouraging students’ enthusiasm for learning. Conversely, punishment in the form of
reprimands or educational consequences plays a role in enforcing discipline and reducing negative
behavior. The application of both must be done wisely so as not to cause side effects such as
dependence on external rewards or the emergence of fear. This study emphasizes the importance of
a balance between rewards and punishments to support a healthy learning process and build
children’'s intrinsic motivation sustainably.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
siswa dalam proses pendidikan. Anak-anak, sebagai peserta didik, sering kali menghadapi
tantangan dalam menjaga konsistensi semangat belajar, terutama karena pengaruh
lingkungan dan faktor internal mereka. Dalam konteks pendidikan dasar, guru dan orang
tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku belajar anak melalui strategi yang
tepat.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam membentuk dan memperkuat motivasi
belajar anak adalah melalui pemberian reward dan punishment. Reward (penghargaan)
dapat berupa pujian, hadiah kecil, atau pengakuan atas prestasi yang dicapai, yang berfungsi
sebagai penguatan positif untuk memperkuat perilaku yang diharapkan (Husna, 2021,
Mulyasa, 2007). Di sisi lain, punishment (hukuman) digunakan untuk mengurangi atau
menghilangkan perilaku negatif melalui penerapan konsekuensi tertentu yang bersifat
edukatif (Bambang Yuniarto, 2022).

Penerapan reward dan punishment perlu dilakukan secara seimbang dan penuh
pertimbangan. Reward yang diberikan secara berlebihan dapat menimbulkan
ketergantungan pada penghargaan eksternal, sementara punishment yang tidak edukatif
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dapat memunculkan rasa takut atau rendah diri pada anak (Yeni, 2022; Hani Subakti, 2020).
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami bagaimana kedua pendekatan ini
dapat berperan secara efektif dalam meningkatkan motivasi belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam peran reward dan
punishment dalam mendorong motivasi belajar anak, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Melalui studi ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai bagaimana strategi tersebut diterapkan dalam praktik dan bagaimana
dampaknya terhadap perilaku belajar anak.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
bagaimana reward dan punishment berperan dalam meningkatkan motivasi belajar anak.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang terjadi secara alami dalam konteks pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan studi literatur. Observasi dilakukan di lingkungan pendidikan, dengan fokus
pada interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, terutama dalam
penerapan reward dan punishment. Peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran untuk menangkap dinamika yang muncul secara nyata di lapangan.

Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk menggali pandangan serta
pengalaman mereka dalam menghadapi reward dan punishment. Instrumen wawancara
disusun secara fleksibel untuk memungkinkan eksplorasi yang lebih dalam terkait persepsi
dan respon emosional mereka. Sedangkan studi literatur digunakan untuk memperkuat
analisis dengan landasan teori, khususnya teori behavioristik yang menekankan pada
penguatan (reinforcement) sebagai bagian dari proses belajar (Mulyasa, 2007; Shaleh, 2008;
Husna, 2021).

Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis tematik, yaitu mengidentifikasi
pola-pola dan tema-tema yang muncul dari hasil wawancara dan observasi, lalu dikaitkan
dengan teori yang relevan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang bagaimana reward dan punishment memengaruhi semangat dan motivasi belajar
anak dalam konteks pendidikan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penguatan Konsep Reward dan Punishment dalam Perspektif Behavioristik

Kata reward berasal dari bahasa Inggris yang berarti penghargaan, hadiah, ganjaran,
balasan, upah, atau manfaat. Sedangkan punishment berarti hukuman, siksaan, atau
perlakuan yang tidak menyenangkan. Dalam konteks pendidikan, reward dan punishment
atau ganjaran dan hukuman merupakan bagian dari alat bantu pendidik dalam membentuk
perilaku belajar siswa. Reward diberikan atas perilaku atau capaian positif yang dilakukan
oleh siswa, sedangkan punishment dikenakan terhadap perilaku yang tidak sesuai.
Keduanya digunakan oleh pendidik sebagai strategi untuk memperbaiki sikap dan budi
pekerti peserta didik (Bambang Yuniarto Y. R., 2022).

Reward merupakan bagian dari teori penguatan positif dalam aliran behavioristik yang
dikembangkan oleh tokoh-tokoh seperti Thorndike, Watson, Pavlov, dan Skinner. Teori ini
menekankan pada perubahan perilaku sebagai respons terhadap stimulus yang diberikan
oleh lingkungan (Mulyasa, 2007; Shaleh, 2008; Husna, 2021). Dalam pandangan
behaviorisme, belajar merupakan proses perubahan tingkah laku yang dapat diamati,
sebagai hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya (Zamzami, 2015).

89



Reward sebagai Penggerak Motivasi Belajar Eksternal

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru sekolah dasar (inisial A),
diketahui bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat motivasi belajar yang rendah.
Anak-anak cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus dan antusiasme
dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru tersebut menjelaskan bahwa banyak siswa
lebih bergantung pada dorongan eksternal, seperti penghargaan atau pengakuan dari guru
maupun orang tua, untuk membangkitkan semangat belajar mereka.

Oleh karena itu, guru menggunakan reward sebagai pendekatan yang dianggap efektif.
Bentuk reward yang diberikan antara lain pujian lisan, hadiah kecil, atau pengakuan atas
prestasi tertentu. Guru A menambahkan bahwa meskipun strategi ini mampu meningkatkan
antusiasme, penggunaan reward yang terlalu sering justru dapat menimbulkan
ketergantungan pada penghargaan eksternal. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini
berpotensi melemahkan perkembangan motivasi intrinsik siswa.

Punishment sebagai Penegak Disiplin yang Bersifat Edukatif

Guru yang sama juga menyampaikan bahwa punishment digunakan untuk mengatasi
perilaku yang mengganggu jalannya pembelajaran, seperti keterlambatan, ketidakfokusan,
atau tidak menyelesaikan tugas. Punishment yang diterapkan bersifat edukatif, misalnya
berupa teguran, pengurangan waktu bermain, atau penugasan ulang. Guru menekankan
pentingnya penerapan punishment secara bijaksana, agar tidak menimbulkan rasa takut yang
justru menghambat semangat belajar siswa.

Pandangan ini didukung oleh guru lain (inisial S), yang menyatakan bahwa banyak
siswa menunjukkan keluhan seperti rasa bosan dan kehilangan semangat belajar. Namun,
saat diberikan reward secara tepat, motivasi belajar mereka meningkat signifikan. Guru S
memberikan contoh bentuk reward seperti hadiah kecil, pujian, atau kesempatan memilih
aktivitas favorit, yang mampu menumbuhkan semangat belajar secara lebih menyenangkan
dan bermakna.

Temuan Observasi: Ketergantungan terhadap Penguatan Eksternal

Berdasarkan hasil observasi partisipatif di lingkungan sekolah dasar, ditemukan
bahwa siswa menunjukkan minat belajar yang lebih tinggi ketika mereka mengetahui
adanya reward yang menanti. Misalnya, saat diminta menghafal atau memahami materi
pelajaran, mereka lebih bersemangat jika dijanjikan pujian atau hadiah. Namun, ketika
reward tidak dijanjikan, banyak siswa menunjukkan resistensi untuk menyelesaikan tugas.

Sebaliknya, jika siswa tidak segera merespons perintah guru, maka punishment
dijadikan sebagai pengingat untuk mendorong mereka menjalankan instruksi dengan lebih
cepat. Bentuk punishment yang diterapkan mencakup permintaan untuk berdiri, mengurangi
waktu istirahat, atau mengulang materi. Meskipun bersifat menekan, tujuan dari punishment
ini adalah untuk menanamkan tanggung jawab terhadap aturan dan tugas belajar, terutama
bagi siswa yang belum memiliki motivasi dari dalam dirinya.

Refleksi Keseimbangan dalam Penerapan Reward dan Punishment

Dari wawancara dan observasi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa reward dan
punishment sama-sama memiliki peran penting dalam mendorong motivasi belajar anak.
Reward memberikan dorongan positif yang memperkuat perilaku baik, sementara
punishment mengarahkan perilaku yang tidak sesuai agar kembali ke jalur yang benar.
Namun, keduanya harus diterapkan dengan keseimbangan dan pemahaman akan kondisi
psikologis siswa. Sejalan dengan pandangan Subakti (2020) dan Yeni (2022), reward dan
punishment yang tidak proporsional justru dapat menimbulkan masalah baru, seperti rasa iri
antar siswa, ketergantungan pada hadiah, atau munculnya kecemasan dan ketidakpercayaan
diri. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki keterampilan dalam menerapkan kedua
pendekatan ini dengan cara yang mendidik, berkeadilan, dan penuh kasih sayang.
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PEMBAHASAN

Penerapan reward dan punishment dalam proses pembelajaran merupakan strategi
yang banyak digunakan oleh pendidik untuk membentuk perilaku belajar yang positif pada
anak. Temuan dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pemberian reward secara
konsisten dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan teori
behavioristik yang menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui stimulus dan
respons, di mana reward berfungsi sebagai penguatan positif terhadap perilaku yang
diharapkan (Mulyasa, 2007; Husna, 2021).

Reward yang diberikan guru, seperti pujian atau hadiah kecil, menciptakan
pengalaman emosional yang menyenangkan bagi siswa, sehingga mendorong mereka untuk
mengulangi perilaku positif dalam belajar. Dalam konteks ini, reward tidak hanya bertujuan
memberikan apresiasi, tetapi juga menjadi alat edukatif untuk memperkuat motivasi
eksternal siswa. Sebagaimana dijelaskan oleh Hani Subakti (2020), reward memiliki nilai
pendidikan karena memberikan umpan balik yang mendukung perilaku yang sesuai dengan
norma dan tujuan pembelajaran.

Namun, temuan lapangan juga menunjukkan adanya kecenderungan ketergantungan
siswa terhadap reward. Banyak siswa hanya termotivasi belajar ketika ada iming-iming
penghargaan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang terbentuk masih berada pada level
ekstrinsik, belum menyentuh dimensi motivasi intrinsik. Temuan ini menguatkan peringatan
dari Yeni (2022), bahwa reward yang digunakan secara berlebihan dan tidak proporsional
dapat memunculkan dampak negatif, seperti rasa iri di antara siswa, rasa rendah diri, atau
hilangnya makna belajar sebagai proses perkembangan diri.

Sementara itu, punishment yang diterapkan guru memiliki peran sebagai bentuk
koreksi terhadap perilaku yang tidak mendukung proses belajar, seperti tidak menyelesaikan
tugas atau mengganggu teman. Hukuman yang diberikan bersifat edukatif dan tidak melukai
psikologis siswa, misalnya berupa teguran, pengurangan waktu istirahat, atau pengulangan
tugas. Ini sejalan dengan pandangan Bambang Yuniarto (2022) bahwa punishment
sebaiknya diberikan dengan kasih sayang dan bertujuan memperbaiki perilaku, bukan
sebagai bentuk pembalasan.

Penerapan punishment juga harus mempertimbangkan sisi emosional siswa. Jika
diberikan secara berlebihan atau tidak tepat sasaran, punishment justru dapat menimbulkan
rasa takut, rendah diri, bahkan keengganan untuk belajar (Yeni, 2022). Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memastikan bahwa punishment digunakan secara bijak dan
hanya ketika benar-benar diperlukan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa reward dan punishment
memiliki peran penting dalam membentuk motivasi belajar anak. Namun, keduanya harus
diterapkan secara proporsional, adil, dan kontekstual, agar tidak menimbulkan
ketergantungan atau dampak psikologis negatif. Dengan memahami prinsip-prinsip dasar
dari teori behavioristik dan memperhatikan karakteristik peserta didik, pendidik dapat
mengoptimalkan kedua strategi ini sebagai alat bantu dalam menumbuhkan motivasi belajar
yang sehat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa reward dan punishment memiliki peran penting dalam
membentuk dan meningkatkan motivasi belajar anak. Reward, dalam bentuk pujian, hadiah
kecil, maupun pengakuan atas prestasi, memberikan dorongan positif yang efektif dalam
memperkuat perilaku belajar yang diinginkan. Siswa menunjukkan peningkatan semangat
belajar ketika diberikan penghargaan yang bersifat mendidik dan tidak berlebihan.

91



Sementara itu, punishment berperan sebagai alat kontrol yang bersifat korektif
terhadap perilaku yang tidak mendukung proses belajar. Ketika diterapkan secara edukatif
dan penuh pertimbangan, punishment dapat membantu menanamkan kedisiplinan dan rasa
tanggung jawab pada siswa. Namun demikian, baik reward maupun punishment harus
diterapkan secara seimbang, adil, dan kontekstual, agar tidak menimbulkan efek negatif
seperti ketergantungan pada penghargaan atau munculnya rasa takut dan rendah diri.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar motivasi belajar anak masih
berada pada level ekstrinsik, yang artinya sangat dipengaruhi oleh stimulus luar. Oleh
karena itu, pendidik perlu menerapkan strategi yang mampu mengarahkan siswa dari
ketergantungan pada reward menuju terbentuknya motivasi intrinsik. Hal ini membutuhkan
keterampilan pedagogis yang matang dan pemahaman psikologis yang baik dari para
pendidik.

Secara keseluruhan, reward dan punishment dapat menjadi alat pendukung pendidikan
yang efektif jika digunakan secara bijaksana. Keduanya tidak hanya berfungsi untuk
memperkuat atau mengurangi perilaku tertentu, tetapi juga menjadi bagian dari proses
pembelajaran sosial dan emosional anak. Pendekatan yang seimbang dan humanistik dalam
penggunaan reward dan punishment sangat penting untuk membentuk karakter serta
motivasi belajar yang berkelanjutan pada peserta didik
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